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lampiran, dan referensi harus diberi nomor urut halaman. Setiap tabel atau gambar diberi nomor 

urut, judul, dan sumber kutipan. Naskah dibuat dalam bentuk 2 kolom kecuali abstrak. Naskah 

diserahkan dalam bentuk hardcopy (print out) dan softcopy dalam CD. Sistematika penulisan 

disesuaikan dengan kategori artikel yang akan dipublikasikan di Jurnal Akuntansi Muhammadiyah 
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A. Sistematika Naskah Artikel Hasil Penelitian 

Judul Naskah 
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I. PENDAHULUAN 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah Profitabilitas, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 baik secara simultan 

maupun secara parsial. Populasi penelitian ini berjumlah 54 perusahaan manufaktur, dengan 

menggunakan teknik purporsive sampling diperoleh sebanyak 36 perusahaan sebagai 

sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi yang diperoleh melalui 

situs resmi www.idx.co.id. Metode pengujian yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Profitabilitas, Likuiditas, 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Secara parsial Profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba, Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Nilai Adjusted R-Square 

(Adjused R2) dalam penelitian ini sebesar 0,584 hal ini berarti 58,4% variasi Kualitas Laba 

dapat dijelaskan oleh Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kualitas Laba, Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan 

 

 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LIQUIDITY, AND THE SIZE OF THE COMPANY ON THE 

QUALITY OF PROFITS IN THE TEXTILE AND GARMENT SECTOR MANUFACTURING 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE  

FOR THE PERIOD 2018-2020 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to find out and analyze whether Profitability, Liquidity and Company 

Size affect profit quality in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2018-2020 either simultaneously or partially. The population of 

this study amounted to 54 manufacturing companies, using purporsive sampling techniques 

obtained by 36 companies as samples. Data collection is done with documentation 

techniques obtained through the official website of the www.idx.co.id. The testing method 

used is multiple linear regression analysis. Test results show that simultaneously 

profitability, liquidity, and size of the company affect the quality of profit. Partially 

Profitability has no effect on Profit Quality, Liquidity affects Profit Quality and Company 

Size has no effect on Profit Quality. The Adjusted R-Square (Adjused R2) value in the study 

of 0.584 this means that 58.4% of the variation in Profit Quality can be explained by 

Profitability, Liquidity and Company Size, while the rest is influenced by other free 
variables outside of this study. 

 

Keywords: Quality Of Profits, Profitability, Liquidity, Size Of The Company On 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan adalah media 

komunikasi yang berfungsi untuk menghubung-

kan pihak-pihak berkepentingan kepada 

perusahaan. Salah satu parameter utama dalam 

laporan keuangan yang berfungsi untuk 

mengukur kinerja manajemen adalah laba. 

Dimana laporan tersebut berisikan tentang hasil 

informasi dari kinerja suatu perusahaan dalam 

satu periode tersebut, karena hasil dari laporan 

ini akan memberikan informasi yang sangat 

penting mengenai laba yang diperoleh 

perusahaan.  

Informasi laba merupakan unsur utama 

yang sangat penting didalam perusahaan guna 

dalam melakukan berbagai keputusan yang 

tujuan utamanya untuk memajukan kesejahteraan 

perusahaan serta mencapai semua tujuan yang 

ada diperusahaan. Pentingnya informasi dalam 

suatu perusahaan adalah untuk mengukur 

kinerja perusahaan serta informasi laba yang 

menjadi dasar bagi pemegang saham atau 

investor guna mengambil keputusan. 

Laba akuntansi merupakan laba yang 

tidak berisi tentang gangguan persepsian 

(perceived noise) dimana isinya terdapat 

gambaran kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenarnya (Ridwan & Dessy, 2016). Bagi 

investor kualitas laba yang dihasilkan 

perusahaan menentukan keadaan investor 

dimasa yang akan datang yaitu dengan hasil 

yang menguntungkan atau merugikan. Oleh 

karena itu kualitas laba sangat penting untuk 

investor, agar investor tidak salah dalam 

menentukan pilihan untuk berinvestasi. 

Beberapa kasus rekayasa laba yang terjadi 

secara tidak langsung mengindikasikan masih 

lemahnya kualitas laba yang dilaporkan. Contoh 

kasus rekayasa laba yang terjadi di Indonesia 

yaitu kasus PT. Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 

yang diduga melakukan manipulasi keuntungan 

penjualan voucher. Berdasarkan data laporan 

kinerja keuangan Tiphone per Kuartal I tahun 

2018 di Bursa Efek Indonesia, pendapatan 

voucher berkontribusi senilai Rp 2,41 trilyun 

dari total pendapatan bersih Rp 4,05 trilyun. 

Sedangkan beban pokok penjualan bisnis 

voucher senilai Rp 2,27 trilyun, sehingga 

diperoleh laba kotor Rp 136,4 milyar. Hal ini 

merefleksikan margin laba kotor (gross profit 

margin) sebesar 5,66%. Jika dibandingkan 

dengan margin laba kotor penjualan voucher 

pulsa PT. Global Teleshop Tbk. dan PT. 

Erajaya Swasembada Tbk. masing-masing 

2,6%. Padahal, Global dan Erajaya melalui anak 

usahanya juga tercatat sebagai distributor 

voucher PT. Telekomunikasi Selular 

(Telkomsel) sama dengan Tiphone. 

Pada variabel likuiditas dalam penelitian 

Nugroho dan Yoga (2019) menjelaskan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Karena kualitas laba dilihat dari 

pergerakan arus kas operasi, sedangkan laba 

diambil berdasarkan ending balance dari saldo 

current asset dan current liabilities, sehingga 

jika likuiditas perusahaan tinggi belum tentu 

kualitas laba perusahaannya semakin baik juga. 

Pada variabel leverage memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laba. 

Perusahaan dengan hutang yang lebih tinggi 
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dianggap memiliki kualitas laba yang tidak 

begitu baik. Apabila hutang ditambahkan pada 

posisi struktur modal berada diatas titik optimal 

maka setiap penambahan hutang akan 

menurunkan kualitas laba perusahaan.  

Dalam penelitian ini penulis mendapat 

saran yang diajukan bagi penelitian selanjutnya 

dengan menambah variabel terhadap 

profitabilitas. Penulis memakai objek perusahaan 

Manufaktur sektor Tekstil Dan Garmen yang 

terdaftar BEI pada tahun 2018-2020 karena 

perusahaan menufaktur merupakan sebuah 

perusahaan yang membutuhkan dana lebih 

banyak untuk operasional suatu perusahaan.  

Berikut perincian hasil rata-rata 

perusahaan Manufaktur sektor Tekstil Dan 

Garmen yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) dimana, perincian rata-rata 

profitabilitas diproksikan dengan return on 

investment (ROI), perincian rata-rata Likuiditas 

yang diproksikan dengan current ratio (CR) dan 

perincian rata-rata Ukuran Perusahaan yang 

diproksikan dengan total aset perusahaan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1 

Rata-Rata Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan pada Manufaktur sektor Tekstil dan 

Garmen tahun 2018-2020 

Uraian 
Tahun Perkembangan 

2018 2019 2020 2019 2020 

Kualitas Laba 1,29 1,62 2,83 0,33 1,21 

Profitabilitas 0,036 0,038 0,040 0,23 0,15 

Likuiditas 1,04 1,41 24,89 0,37 23,48 

Ukuran Perusahaan 28,15 28,19 28,16 0,04 0,03 

Sumber : data diolah penulis tahun 2021 

Tabel diatas memperlihatkan kenaikan 

dan penurunan terhadap rata-rata Kualitas Laba, 

Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

pada Manufaktur sektor Tekstil dan Garmen 

tahun 2018-2020. Kualitas Laba pada tahun 

2018 tidak ada perkembangan dikarena tidak 

ada perbandingan dari tahun sebelumnya. 

Kualitas Laba dari tahun 2018 ke 2019 

memperoleh kenaikan sebesar 0.33 dan di tahun 

2019 ke 2020 mengalami kenaikan yang sebesar 

1.21. Profitabilitas pada tahun 2018 tidak ada 

perkembangan dikarena tidak ada perbandingan 

dari tahun sebelumnya. Profitabilitas dari tahun 

2018 ke 2019 memperoleh kenaikan sebesar 

0.23 dan di tahun 2019 ke 2020 mengalami 

kenaikan yang sebesar 0.15. Likuiditas pada 

tahun 2018 tidak ada perkembangan dikarena 

tidak ada perbandingan dari tahun sebelumnya. 

Likuiditas dari tahun 2018 ke 2019 memperoleh 

kenaikan sebesar 0.37 dan di tahun 2019 ke 

2020 mengalami kenaikan yang signifikan 

sebesar 23.48. Ukuran Perusahaan pada tahun 

2018 tidak ada perkembangan dikarena tidak 

ada perbandingan dari tahun sebelumnya. 

Ukuran perusahaan dari tahun 2018 ke 2019 

memperoleh kenaikan sebesar 0.04 dan di tahun 

2019 ke 2020 mengalami penurunan sebesar 

0.03. 

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat 

bahwa data perusahaan Manufaktur sektor 

Tekstil dan Garmen dari tahun 2018-2020 

terdapat 18 perusahaan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tersebut bersifat 

fluktuatif atau naik turun bahkan cenderung 

menurun.  
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 KAJIAN KEPUSTAKAAN  

Kualitas Laba 

Ujiyantho dan Bambang (2007) menerang-

kan bahwa, laporan keuangan merupakan salah 

satu sumber informasi yang digunakan untuk 

menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan memberikan gambaran 

mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan. 

Laporan keuangan ini juga menjadi alat bagi 

perusahaan dalam menyampaikan informasi 

keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak 

manajemen terhadap pengelolaan sumber daya 

pemilik. Pengguna laporan keuangan mengguna-

kan informasi laba untuk membuat berbagai 

keputusan penting. Laba sebagai bagian dari 

laporan keuangan yang tidak menyajikan fakta 

yang sebenarnya tentang kondisi ekonomis 

perusahaan sehingga laba yang diharapkan 

dapat memberikan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan menjadi diragukan 

kualitasnya. Laba yang tidak menunjukkan 

informasi yang sebenarnya tentang kinerja 

manajemen dapat menyesatkan pihak pengguna 

laporan. Jika laba seperti ini digunakan oleh 

investor untuk membentuk nilai pasar 

perusahaan, maka laba tidak dapat menjelaskan 

nilai perusahaan yang sebenarnya (Rachmawati 

dan Hanung, 2007). 

Tisnawati (2016) menerangkan bahwa, 

kualitas laba merupakan informasi dimana laba 

yang berkualitas merupakan laba yang terjadi 

sebenarnya atau laba yang melaporkan informasi 

yang tidak jauh berbeda dengan laba yang 

sesungguhnya. Kualitas laba menyatakan bahwa 

dampak ekonomi yang terjadi disebuah 

perusahaan apakah memiliki fungsi dasar dari 

bisnis yang dijalankan dan bagaimana presentasi 

laba yang menghasilkan dampak ekonomi 

dalam laporan keuangan.Kualitas laba yang 

baik adalah kualitas laba yang menghasilkan 

laporan keungan yang sesungguhnya dan 

menghasilkan laba yang baik. Laba yang 

ditunjukkan dalam laporan keuangan merupakan 

salah satu faktor pertimbangan investor untuk 

berinvestasi ke dalam suatu perusahaan. Karena 

pada umumnya investor menilai jika laba yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan itu tinggi, 

maka perusahaan tersebut mempunyai nilai 

yang baik.  

Penman (2001) menerangkan bahwa, 

kualitas laba sebagai kemampuan laba dalam 

merefleksikan kebenaran laba perusahaan dan 

membantu memprediksi laba mendatang, 

dengan mempertimbangkan stabilitas dan 

persistensi laba. Laba mendatang merupakan 

indikator kemampuan membayar deviden di 

masa mendatang.  

Warianto (2017) menerangkan bahwa, 

laba yang berkualitas merupakan laba yang 

memiliki 3 karakteristik berikut ini :  

1. Mampu mencerminkan kinerja operasi 

perusahaan saat ini dengan akurat. 

2. Mampu memberikan indikator yang baik 

mengenai kinerja perusahaan di masa depan. 

3. Dapat menjadi ukuran yang baik untuk 

menilai kinerja perusahaan. 

 

Profitabilitas  

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan 

merupakan elemen penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan pada masa 

yang akan datang. Keberhasilan perusahaan 
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dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 

dapat bersaing dipasar. Setiap perusahaan 

mengharapkan profit yang maksimal. Laba 

merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu 

perusahaan.  

Reyhan (2015) menerangkan bahwa, 

profitabilitas merupakan faktor yang harus 

mendapatkan informasi penting, karena berguna 

untuk kelangsungan hidup sebuah perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan. Perusahaan 

dengan persentase tinggi akan cenderung 

memakai lebih banyak pinjaman, karena dengan 

lebih banyak pinjaman maka juga semakin 

tinggi persentase yang dimiliki oleh perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan diukur dengan 

kemampuan perusahaan sebagaimana memanfaat-

kan asetnya secara produktif.  

Sutrisno (2009) menerangkan bahwa, 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan semua 

modal yang bekerja didalamnya. Hery (2015) 

menerangkan bahwa, profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk menentukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktivitas normal bisnisnya. Kasmir 

(2016) menerangkan bahwa, profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.  

Kasmir (2012) menerangkan bahwa, 

likuiditas adalah rasio untuk menunjukkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 

perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di 

dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). 

Susanti (2017) menerangkan bahwa, 

likuiditas menjelaskan kemampuan untuk 

mengubah aset menjadi kas dalam suatu 

perusahaan. Untuk menjaga kestabilan aset 

yang dimiliki oleh perusahaan perlu 

diidentifikasi bagaimana kondisi perusahaan 

apakah mampu untuk memenuhi kebutuhan 

jangka pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk 

menjamin kebutuhan jangka pendek yang jatuh 

tempo, perusahaan harus menjamin aset-aset 

yang ada diperusahaan yang likuid. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan mengungkapkan skala 

yang membuktikan tinggi rendahnya perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga merupakan informasi 

yang dapat dipergunakan oleh investor yang 

berguna untuk menilai laba yang diperoleh 

perusahaan guna mengambil keputusan. 

Banyaknya kreasi baru yang dilakukan oleh 

perusahaan dimasa yang akan datang akan 

berpengaruh terhadap perusahaan untuk 

menghasilkan laba. 

Ukuran perusahaan secara umum dapat 

diartikan sebagai perbandingan tentang besar 

atau kecilnya suatu objek. Poerwadarminta 

(1983) menerangkan bahwa, ukuran perusahaan 

diartikan sebagai berikut : 1. Alat-alat untuk 

mengukur (seperti menjengkal dan sebagainya) 

2. Sesuatu yang dipakai untuk menentukan 

(menilai dan sebagainya) 3. Pendapatan 

mengukur panjangnya (lebarnya, luasnya, 

besarnya) sesuatu. Riyanto (2008) menyatakan 

ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 
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perusahaan dilihat dari besarnya equity, nilai 

penjualan atau nilai aktiva.  

Hasanah (2016) menerangkan bahwa, 

menjelaskan bahwa perusahaan yang besar 

lebih sering menggunakan hutang jangka 

panjang dibandingkan dengan perusahaan kecil 

yang memilih hutang jangka pendek. Ukuran 

perusahaan berkaitan dengan kualitas laba 

karena semakin tinggi kelangsungan usaha 

perusahaan maka semakin rendah pula untuk 

melakukan manipulasi laba yang dilakukan 

dalam suatu perusahaan. Oleh sebab itu, tingkat 

pengembalian saham perusahaan lebih besar 

dibandingkan tingkat pengembalian saham 

perusahaan kecil yang lebih kecil.  

Ada beberapa indikator yang dapat 

menciptakan sumber ekonomi yang dimiliki 

perusahaan yang berguna dimasa akan datang, 

aset tersebut terdiri dari aset tetap, aset tidak 

berwujud, aset lancar dan aset tidak lancar 

(Listyawan, 2016). Berdasarkan uraian di atas, 

dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan 

menggunakan total aset. 

 

Kerangka Pemikiran 

1. Hubungan Profitabilitas dengan Kualitas 

Laba 

Menurut Ginting (2017) didalam jurnal-

nya tingkat profitabilitas dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi 

yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan maka semakin baik 

signal bagi investor untuk tetap mempertahan-

kan sahamnya pada perusahaan. Jadi, semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan maka kualitas 

laba akan semakin kuat. 

Menurut Ardianti (2018) didalam jurnal 

dijelaskan semakin besar profitabilitas suatu 

perusahaan yang ditunjukkan oleh tingginya 

ROA, akan semakin besar pula kualitas laba 

perusahaan. Koefisien respon laba pada 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

ditemukan lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan dengan profitabilitas rendah. 

Menurut Risdawaty & Subowo (2015) 

didalam jurnal dijelaskan semakin profitabilitas 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Nilai ROA (Return on Aset) 

yang tinggi menunjukkan tingkat laba yang 

besar, jadi semakin tinggi nilai ROA maka 

semakin tinggi para investor untuk bergabung 

dalam perusahaan. 

Menurut Erawati & Sari (2021) didalam 

jurnalnya profitabilitas mencerminkan keefektifan 

perusahaan dalam mendapatkan laba. Semakin 

besar profitabilitas suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh tingginya ROA, akan semakin 

besar pula kualitas laba perusahaan. Koefisien 

respon laba pada perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi ditemukan lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan dengan 

profitabilitas rendah. 

Menurut Zulman & Abbas (2018) didalam 

jurnalnya semakin besar Return On Asset 

(ROA) suatu perusahaan, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan 

tersebut. Maka bisa dikatakan juga perusahaan 

tersebut memiliki kualitas laba yang baik. 
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2. Hubungan Likuiditas dengan Kualitas 

Laba  

 

Menurut Ginting (2017) didalam jurnal-

nya likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya yang 

akan segera jatuh tempo. Likuiditas yang tinggi 

menyebabkan perusahaan cenderung mengungkap-

kan informasi laba secara luas kepada pihak 

eksternal dan hal ini akan menggambarkan nilai 

yang baik bagi investor. Semakin tinggi nilai 

likuiditas maka kualitas laba akan semakin 

tinggi. 

Menurut Ardianti (2018) didalam jurnal 

dijelaskan, semakin besar likuiditas suatu 

perusahaan, akan semakin kecil kemungkinan 

perusahaan melakukan praktik manipulasi laba 

karena perusahaan mampu melunasi hutang 

jangka pendeknya, hingga investor semakin 

tertarik pada perusahaan tersebut. Semakin 

tinggi tingkat likuiditas semakin berkualitas 

laba perusahaan tersebut. 

Menurut Erawati & Sari (2021) didalam 

jurnalnya perusahaan yang memiliki likuidasi 

yang tinggi akan memiliki risiko yang relatif 

kecil karena dianggap mampu untuk melunasi 

hutang-hutang jangka pendeknya. Perihal 

tersebut kreditur merasa yakin untuk 

memberikan pinjaman kepada perusahaan dan 

investor akan tertarik untuk menanamkan 

dananya di perusahaan tersebut karena investor 

yakin bahwa perusahaan tersebut mampu 

bertahan. Semakin tinggi tingkat likuiditas 

maka semakin berkualitas laba perusahaan. 

Menurut Nugroho & Radyasa (2019) 

didalam jurnalnya Current Ratio yang tinggi 

menunjukkan tidak adanya masalah dalam 

likuiditas, sehingga semakin tinggi likuiditas 

artinya tingkat laba yang dihasilkan perusahaan 

semakin tinggi dan berkualitas sehingga 

manajemen perusahaan tidak perlu lagi 

melakukan praktik manajemen laba. 

Menurut Zulman & Abbas (2018) 

didalam jurnalnya likuiditas menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya dalam jangka pendek 

menggunakan dana lancar yang tersedia. 

Apabila likuiditas perusahaan terlalu besar 

maka perusahaan tersebut berarti tidak mampu 

mengelola aktiva lancarnya semaksimal 

mungkin sehingga kinerja keuangan menjadi 

kurang baik dan kemungkinan ada manipulasi 

laba untuk mempercantik informasi laba 

tersebut. 
 

3. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan 

Kualitas Laba  
 

Menurut Ginting (2017) didalam jurnal-

nya perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan yang besar akan mendorong adanya 

kualitas laba yang meningkat. 

Menurut Risdawaty & Subowo (2015) 

didalam jurnalnya perusahaan berskala besar 

akan lebih mudah memperoleh pinjaman 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Perusahaan-perusahaan besar cenderung lebih 

mudah antuk memperoleh pinjaman dari pihak 

ketiga, karena kemampuan mengakses kepada 

pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa 

aktiva bernilai lebih besar dibandingkan 

perusahaan kecil.  
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Menurut Nugroho & Radyasa (2019) 

didalam jurnalnya besar atau kecilnya perusahaan 

tidak mempengaruhi bagus atau tidaknya kualitas 

laba perusahaan. Tetapi semakin besar ukuran 

perusahaan akan meningkatkan kepercayaan 

para investor untuk melakukan investasi.  

Menurut Zulman & Abbas (2018) 

didalam jurnalnya perusahaan yang memiliki 

total aset besar menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut relatif stabil dan mampu menghasilkan 

laba yang lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau 

rendah. 

Dalam penelitian ini variabel dependen 

berupa kualitas laba sedangkan variabel 

independen berupa profibilitas, likuiditas dan 

ukuran perusahaan. Berdasarkan hubungan 

antar variabel yang telah dipaparkan pada 

kerangka pemikiran, maka secara ringkas 

hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1: 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

Berdasarkan hubungan antar variabel 

yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dinyatakan dalam hipotesis alternatif (Ha) 

sebagai berikut : 

Ha1 : Profitablitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. 

Ha2 : Profitablitas berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. 

Ha3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba. 

Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba. 

  

METODE PENELITIAN  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda (Multiple Linear Regresion). Saat 

menganalis data, peneliti menggunakan bantuan 

software Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) versi 23. Analisis data tersebut 

dapat dirumuskan dengan persamaan : 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

Dimana :  

Y =  Kualitas laba 

a =  Konstanta  

β1, β2, β3  =  Koefisien regresi 

X1  =  Profitabilitas 

X2  =  Likuiditas 

X3  =  Ukuran perusahaan 

€  =  Error 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan 

alternatif jawaban untuk menjawab ketiga 

rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan 

tersebut dinyatakan dalam hipotesis nol (Ho) 

dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu : 
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1. Hipotesis Pertama 

H01 : Profitablitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas Laba  

Ha1 : Profitablitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba  

2. Hipotesis Kedua 

H02 : Profitablitas berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas Laba  

Ha2  : Profitablitas berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba. 

3. Hipotesis Ketiga 

H03 : Likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap Kualitas Laba  

Ha3 : Likuiditas berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba. 

4. Hipotesis Keempat 

H04 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap Kualitas Laba  

Ha4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laba 

Untuk menerima atau menolak keempat 

hipotesis dalam penelitian ini, maka dilihat hasil 

output SPSS. Kemudian output tersebut 

dimasukan ke kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani 

(2015) dan Supranto (2009). Paparan kriteria 

menerima atau menolak hipotesis akan 

diuraikan berikut ini: 

1. Kriteria menerima atau menolak hipotesis 

pertama : 

a. Jika semua koefisien regresi sama dengan 

nol (β1 β2 & β3 = 0), maka H01 diterima 

dan Ha1 ditolak. Artinya Profitablitas, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laba.  

b. Jika salah satu dari koefisien regresi tidak 

sama dengan nol (β1 β2 & β3 ≠ 0), maka 

H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya 

Profitablitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

Kualitas Laba. 

2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis 

kedua : 

a. Jika koefisien regresi X1 sama dengan nol 

(β1= 0), maka H02 diterima dan Ha2 

ditolak. Artinya Profitablitas berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laba. 

b. Jika koefisien regresi X1 tidak sama 

dengan nol (β1 ≠ 0), maka H02 ditolak 

dan Ha2 diterima. Artinya Profitablitas 

berpengaruh negatif terhadap Kualitas 

Laba. 

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis 

ketiga : 

a. Jika koefisien regresi X2 sama dengan nol 

(β2= 0), maka H03 diterima dan Ha3 

ditolak. Artinya Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laba. 

b. Jika koefisien regresi X2 tidak sama 

dengan nol (β2 ≠ 0), maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima. Artinya Likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap Kualitas 

Laba.  

4. Kriteria menerima atau menolak hipotesis 

keempat : 

a. Jika koefisien regresi X3 sama dengan nol 

(β3= 0), maka H04 diterima dan Ha4 
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ditolak. Artinya Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laba. 

b. Jika koefisien regresi X3 tidak sama 

dengan nol (β3 ≠ 0), maka H04 ditolak 

dan Ha4 diterima. Artinya Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

Kualitas Laba. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Hasil penelitian dalam penelitian ini 

meliputi analisis statistik deskriptif dan hasil 

pengujian hipotesis. Semua paparan ini 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

pertama, kedua, ketiga dan keempat. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk melihat distribusi data variabel. Analisis 

ini memberikan gambaran umum nilai statistik 

berupa rata-rata, minimum, dan maksimum. 

Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Rata- Rata 

Profitabilitas 36 0,00 0,11 0,038 

Likuiditas 36 0,10 288,96 9,11 

Ukuran_Perusahaan 36 26,71 30,90 28,16 

Kualitas_Laba 36 0,00 14,66 1,91 

Valid N (listwise) 36 - - - 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata 

profitabilitas yaitu sebesar 0,038. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa, selama tahun 2018-2020 

perusahaan manufaktur pada sektor tekstil dan 

garmen memiliki profitabilitas rata-rata 0,038 

kali atau sebesar 3,8% dari total laba bersih. 

Nilai minimum profitabilitas yaitu sebesar 0,00. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 

2018-2020, perusahaan manufaktur pada sektor 

tekstil dan garmen pernah memiliki profitabilitas 

paling rendah 0,00 kali atau sebesar 0% dari 

total laba bersih. Selain nilai rata-rata dan 

minimum, ada juga nilai maksimum yaitu 

sebesar 0,11. Nilai tersebut menunjukan bahwa, 

selama tahun 2018-2020, perusahaan manufaktur 

pada sektor tekstil dan garmen pernah memiliki 

profitabilitas paling tinggi 0,11 kali atau sebesar 

11% dari total laba bersih. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata 

likuiditas yaitu sebesar 9,11. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020 

perusahaan manufaktur pada sektor tekstil dan 

garmen memiliki likuiditas rata-rata 9,11 kali 

atau sebesar 911% dari total hutang lancar. 

Nilai minimum likuiditas yaitu sebesar 0,10. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 

2018-2020, perusahaan manufaktur pada sektor 

tekstil dan garmen pernah memiliki likuiditas 

paling rendah 0,10 kali atau sebesar 10% dari 

total hutang lancar. Selain nilai rata-rata dan 

minimum, ada juga nilai maksimum yaitu 

sebesar 288,96. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa, selama tahun 2018-2020, perusahaan 

manufaktur pada sektor tekstil dan garmen 

pernah memiliki likuiditas paling tinggi 288,96 

kali atau sebesar 28896% dari total hutang 

lancar. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata 

ukuran perusahaan yaitu sebesar 28,16. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 

2018-2020 perusahaan manufaktur pada sektor 

tekstil dan garmen memiliki ukuran perusahaan 

rata-rata 28,16 kali atau sebesar 2816% dari 
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total aset perusahaan. Nilai minimum ukuran 

perusahaan yaitu sebesar 26,71. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020, 

perusahaan manufaktur pada sektor tekstil dan 

garmen pernah memiliki ukuran perusahaan 

paling rendah 26,71 kali atau sebesar 2671% 

dari total aset perusahaan. Selain nilai rata-rata 

dan minimum, ada juga nilai maksimum yaitu 

sebesar 30,90. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa, selama tahun 2018-2020, perusahaan 

manufaktur pada sektor tekstil dan garmen 

pernah memiliki ukuran perusahaan paling 

tinggi 30,90 kali atau sebesar 3090% dari total 

total aset perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata 

kualitas laba yaitu sebesar 1,91. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa, selama tahun 2018-2020 

perusahaan manufaktur pada sektor tekstil dan 

garmen memiliki kualitas laba rata-rata 1,91 

kali atau sebesar 191% dari kinerja perusahaan. 

Nilai minimum kualitas laba yaitu sebesar 0,00. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 

2018-2020, perusahaan manufaktur pada sektor 

tekstil dan garmen pernah memiliki kualitas 

laba paling rendah 0,00 kali atau sebesar 0% 

dari kinerja perusahaan. Selain nilai rata-rata 

dan minimum, ada juga nilai maksimum yaitu 

sebesar 14,66. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa, selama tahun 2018-2020, perusahaan 

manufaktur pada sektor tekstil dan garmen 

pernah memiliki kualitas laba paling tinggi 

14,66 kali atau sebesar 1466% dari kinerja 

perusahaan. 

 

 

 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis merupakan 

jawaban untuk semua rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri 

dari rumusan masalah pertama, kedua, ketiga 

dan keempat. Keempat hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini secara berurutan akan 

dipaparkan pada bagian ini. Hasil pengujian 

hipotesis secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Tabel 3 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Y = 19,742 + (38,100) X1 + 0,040 X2 + (0,594) X3 + € 

t-hitung 2,333 (2,813) 4,766 (1,976) 

Sig-value 0,026 0,008 0,000 0,057 

F-hitung / Sig, 14,975 / 0,000 

R / R2 / Adj,R2 0,764 / 0,584 / 0,545 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat hasil 

pengujian hipotesis yang merupakan jawaban 

untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Secara berurutan jawaban rumusan masalah 

tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang pertama. Hasil pengujian 

hipotesis pertama dalam penelitian ini 

akan menjawab apakah terdapat pengaruh 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan tabel 3 terlihat dari hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

persamaan regresi linear berganda diatas 

dapat diartikan jika nilai variabel 

profitabilitas negatif sebesar -38,100, 

variabel likuiditas positif sebesar 0,040 

dan nilai ukuran perusahaan negatif 
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sebesar -0,594. Selanjutnya nilai tersebut 

dimasukan ke dalam kriteria menerima 

atau menolak hipotesis. Maka Ha1 

diterima, artinya profitabilitas, likuiditas 

dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas laba.  

b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang kedua. Hasil pengujian 

hipotesis kedua dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah terdapat pengaruh 

profitabilitas terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan tabel 3 terlihat nilai 

koefisien beta (β) profitabilitas sebesar -

38,100. Selanjutnya nilai tersebut 

dimasukan ke dalam kriteria menerima 

atau menolak hipotesis. Maka Ha2 

ditolak, artinya profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. 

c. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang ketiga. Hasil pengujian 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah terdapat pengaruh 

likuiditas terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan tabel 3 terlihat nilai 

koefisien beta (β) likuiditas sebesar 0,040. 

Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke 

dalam kriteria menerima atau menolak 

hipotesis. Maka Ha3 diterima, artinya 

likuiditas berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba. 

 

d. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 

Hasil pengujian hipotesis keempat 

merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang keempat. Hasil pengujian 

hipotesis keempat dalam penelitian ini 

akan menjawab apakah terdapat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat nilai koefisien 

beta (β) ukuran perusahaan sebesar -

1,976. Selanjutnya nilai tersebut dimasuk-

kan ke dalam kriteria menerima atau 

menolak hipotesis. Maka Ha4 ditolak, 

artinya ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. 

 

3. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi berfungsi untuk 

melihat kontribusi profitabilitas, likuiditas dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan tabel 3 nilai R Square sebesar 

0,584. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kontribusi pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas laba yaitu 

sebesar 58,4% (0,584x100%). Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 41,6% (100%‒58,4%) 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar 

penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi 

kualitas laba, baik itu kenaikan ataupun 

penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh 

melalui uji regresi linier berganda pada bagian 

sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk 

hasil tersebut yaitu profitabilitas, likuiditas dan 
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ukuran perusahaan terhadap kualitas laba baik 

secara bersama-sama maupun individu akan 

dibahas berikut. 

1. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas 

Laba 
 

Dari hasil pengujian hipotesis pertama 

dengan hasil Ha1 diterima, artinya profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Pengaruh ketiga variabel 

independen tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa selama tahun 2018-2020 telah membawa 

dampak perubahan terhadap kualitas laba. 

Dampak perubahan yang terjadi pada kualitas 

laba perusahaan manufaktur dengan subsektor 

garmen dan tekstil yang dipengaruhi oleh ketiga 

indikator tersebut. profitabilitas, likuiditas dan 

ukuran perusahaan berperan atas peningkatan 

maupun penurunan kualitas laba yang dialami 

oleh perusahaan manufaktur subsektor garmen 

dan tekstil yang terdaftar di BEI pada periode 

2018-2020. 

Peranan ketiga faktor tersebut terlihat dari 

perubahan kualitas laba perusahaan. Perubahan 

yang terjadi baik itu kenaikan maupun 

penurunan kualitas laba tersebut merupakan 

cerminan dari naik turunnya profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran perusahaan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa, ketiga variabel 

independen ini secara bersama-sama 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan 

manufaktur subsektor garmen dan tekstil yang 

terdaftar di BEI pada periode 2018-2020. 

 

 

 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas 

Laba 
 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua 

dengan hasil Ha2 ditolak, artinya profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Peningkatan dan penurunan kualitas laba pada 

manufaktur subsektor garmen dan tekstil yang 

terdaftar di BEI pada periode 2018-2020 tidak 

dipengaruhi oleh profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan menghasil-

kan laba. Profitabilitas tidak dapat memicu 

respon pasar tehadap informasi laba, hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

memberikan kontribusi bagi investor dalam 

menilai kondisi pasar. 

 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas 

Laba 

 

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga 

dengan hasil Ha3 diterima, artinya likuiditas 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Peningkatan dan penurunan kualitas laba pada 

manufaktur subsektor garmen dan tekstil yang 

terdaftar di BEI pada periode 2018-2020 

dipengaruhi oleh likuiditas. Likuiditas 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa likuidnya perusahaaan dan 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendeknya yang jatuh 

tempo. 

Perusahaan dengan likuiditas tinggi akan 

memiliki risiko yang relatif kecil sehingga 

kreditur merasa yakin dalam memberikan 

pinjaman kepada perusahaan dan investor akan 

tertarik untuk menginvestasikan dananya ke 
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perusahaan tersebut karena investor yakin 

bahwa perusahaan mampu bertahan atau tidak 

dilikuidasi. Semakin besar likuiditas suatu 

perusahaan, akan semakin kecil kemungkinan 

perusahaan melakukan praktik manipulasi laba 

karena perusahaan mampu melunasi hutang 

jangka pendeknya, sehingga investor semakin 

tertarik pada perusahaan tersebut. Dengan 

demikian semakin tinggi tingkat likuiditas 

semakin berkualitas laba perusahaan. 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kualitas Laba 

 

Dari hasil pengujian hipotesis keempat 

dengan hasil Ha4 ditolak, artinya ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba. Peningkatan dan penurunan 

kualitas laba pada manufaktur subsektor garmen 

dan tekstil yang terdaftar di BEI pada periode 

2018-2020 tidak dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan. 

Dalam hal ini dapat diartikan ukuran 

perusahaan yang besar atau perusahaan yang 

kecil tidak menentukan jumlah laba yang 

dihasilkan karena faktor lain seperti tata kelola 

yang baik lebih berperan dalam menghasilkan 

respon pasar, dan perusahaan yang relatif kecil 

kinerjanya tidak akan terlalu dilihat oleh publik 

sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan 

kondisi keuangannya dengan lebih leluasa, 

maka akan rentan menunjukkan keinformatifan 

informasi yang terkandung di dalamnya dan 

kurang transparan sehingga akan lebih banyak 

dalam melakukan manipulasi laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka selanjut-nya dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan secara simultan berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Manukfaktur subsektor Tekstil 

dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2020, maka 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama 

diterima. 

2. Profitabilitas secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Manukfaktur subsektor Tekstil 

dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2018-2020, maka 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua 

ditolak. 

3. Likuiditas secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan 

Manukfaktur subsektor Tekstil dan Garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2018-2020, maka dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

4. Ukuran Perusahaan secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba 

pada Perusahaan Manukfaktur subsektor 

Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2018-2020, 

maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

keempat ditolak. 
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5. Hasil nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

nilai R Square sebesar 0,584. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba yaitu 

sebesar 58,4% (0,584x100%). Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 41,6% (100%‒58,4%) 

dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar 

penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi 

kualitas laba, baik itu kenaikan ataupun 

penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran 

perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

penulis mencoba untuk memberikan beberapa 

saran diantaranya :  

1. Manajemen Manukfaktur subsektor Tekstil 

Dan Garmen pada periode 2018-2020, untuk 

tetap mempertahankan dan peningkatkan 

Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan dalam kualitas laba pada setiap 

perusahaanya.  

2. Agar menambah beberapa variabel bebas 

lainnya yang berpotensi berpengaruh besar 

terhadap kualitas laba pada perusahaan yang 

terdaftar BEI. 

3. Mengamati perusahaan sektor lainnya, 

seperti sektor semen, sektor makanan dan 

minuman, serta sektor lainnya. 
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